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ABSTRAK 

Hutan Adat Rimbo Tolang dipersiapkan sebagai kawasan hutan edukasi merupakan 

hutan hujan tropis bersifat heterogen yang terbentuk oleh vegetasi tumbuhan, 

berbagai jenis hewan dan jamur secara alamiah tanpa campur tangan manusia. Jamur 

makroskopis berperan penting dalam ekosistem, keberadaanya dapat bersifat saprofit, 

simbion atau patogen pada inangnya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 

2023 bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan spesies jamur makroskopis di 
Hutan Adat Rimbo Tolang sebagai upaya pencatatan jamur makroskopis yang berada 

di kawasan tersebut. Tahap penelitian ini meliputi dokumentasi dan karakteristik 

jamur makroskopis menggunakan metode jelajah line transect ukuran transect 

sepanjang 1,8 km, subtransect 5 m ke kanan dan ke kiri, dilanjutkan identifikasi 

spesies melalui makromorfologi dan referensi untuk mengetahui potensi dan 

manfaatnya. Hasil penelitian jamur makroskopis Hutan Adat Rimbo Tolang, 

ditemukan 30 spesies meliputi Divisi Basidiomycota, sebanyak 25 spesies, 

Ascomycota 4 spesies dan  Zygomycota 1 spesies. Morfologi Basidiomycota yang 

ditemukan bervariasi, seperti bentuk payung (Agaricales, Russulales), setengah 

lingkaran/kipas(Polyporales), jelly(Auriculariales, Dacrymycetales). Tipe himenofor 

berupa lamella dan pori-pori. Memiliki variasi warna: ungu,  pink, orange, coklat, 

hitam, dan putih. Bentuk tudung jamur cembung, bulat, atau datar. Bentuk lamella 

yang ditemukan seperti adnate, adnexed. Bentuk tangkainya lurus, melengkung. 

Tekstur tubuh buah halus, kasar, kering, basah, keras. Divisi Ascomycota bertekstur 

jelly dari Pezizales, berbentuk karang pada ordo Xylariales. Zygomycota dari ordo 

Mucorales bentuk filamen yang berkelompok. Jamur makroskopis yang ditemukan 

memiliki berbagai potensi  obat-obatan seperti antibiotic, antikoagulen, antiinflamasi, 

penawar racun, sumber pangan, dan beberapa diantaranya dapat dijadikan bahan 

hiasan. Kondisi Lingkungan Hutan Adat Rimbo Tolang sangat mendukung untuk 

pertumbuhan jamur di dalamnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia yang 

memiliki kurang lebih 17.508 buah pulau (Supriharyono, 2009). Indonesia  

juga terletak digaris khatulistiwa sehingga memiliki hutan hujan tropis yang 

berpotensi keanekaragaman hayati tinggi (Asnah, 2010). Menurut Suderlin 

(2002) di setiap pulau atau kawasan mempunyai jenis hutan yang berbeda 

seperti hutan primer,hutan musim, mangrove, sabana, dan rawa. Hutan dapat 

ditemukan berbagai jenis tumbuhan yang merambat, berbentuk perdu berkayu, 

dengan berbagai ukuran. Selain itu, hutan tersebut habitat untuk organisme 

seperti lumut, ganggang, dan jamur (Isawanto, 2009). Indonesia diperkirakan 

terdapat sekitar 200.000 jenis jamur. Sampai saat ini belum ada laporan pasti 

berapa jumlah jamur yang telah diidentifikasi,dimanfaatkan maupun punah 

(Gandjar et al., 2006). 

Jamur merupakan satu diantara berbagai jenis organisme yang berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan dan kelestarian alam. Jamur berperan 

sebagai dekomposer bersama dengan bakteri dan beberapa spesies protozoa, 

sehingga banyak membantu proses dekomposisi bahan organik untuk 

mempercepat siklus materi dalam ekosistem hutan. Jamur ikut membantu 

menyuburkan tanah melalui penyediaan nutrisi bagi tumbuhan, sehingga hutan 

tumbuh dengan subur (Suharna, 1993). 
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Jamur makroskopis merupakan kelompok utama organisme pendegradasi 

lignoselulosa karena mampu menghasilkan enzim-enzim pendegradasi 

lignoselulosa seperti selulase, ligninase, dan hemiselulase (Munir, 2006). 

Sehingga, siklus materi di alam dapat terus berlangsung. Kelompok jamur 

makroskopis secara nyata mempengaruhi jaring-jaring makanan di hutan, 

kelangsungan hidup atau perkecambahan anakan-anakan pohon, pertumbuhan 

pohon, dan keseluruhan kesehatan hutan. Jadi, keberadaan jamur makroskopis 

adalah indikator penting komunitas hutan yang dinamis (Molina et al., 2001). 

Menurut Dewi et al., (2015), sebagian jamur makroskopis di Indonesia 

sebenarnya sudah banyak dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat umum. 

Belum banyak penelitian yang dilakukan untuk mendata keanekaragaman 

jamur dan mempublikasikan data tersebut. Noverita et al., (2017), diungkapkan 

oleh bahwasanya data pasti mengenai biodiversitas jamur di Indonesia, 

terutama jamur makroskopis belum banyak dilaporkan. Hal ini sangat 

disayangkan mengingat Indonesia sebagai negara megadiversitas tertinggi 

dengan potensi flora dan fauna, termasuk jamur yang melimpah. 

 Database keanekaragaman jamur makroskopis sangat penting, selain 

untuk tujuan konservasi jamur, data ini berguna sebagai rujukan penelitian 

terkait dengan makrofungi sekaligus mengkaji manfaat jamur makroskopis 

yang ditemukan di Indonesia. Respon terhadap tantangan tersebut salah 

satunya adalah melalui studi keanekaragaman jamur makroskopis di hutan-

hutan Indonesia. Salah satunya, Hutan Adat Rimbo Tolang. 

Hutan Adat Rimbo Tolang terletak di Jorong Diateh, Nagari Koto Besar, 

Kecamatan Koto Besar, Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat. 

Disahkan oleh kementrian lingkungan hidup dan kehutanan pada tahun 2019 

dengan luas kurang lebih 18 hektar (KLHK, 2019). Hutan Rimbo Tolang 

merupakan hutan adat yang yang dimiliki oleh kerajaan Koto Besar dan 

diwariskan turun-temurun. Menurut Eko Nuris (2019) kurang lebih 300 jenis 

pohon di Rimbo Tolang dan sekitar 2.700 batang pohon. Beberapa di 

antaranya, merupakan jenis-jenis pohon langka dan bahkan hanya ada di 
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kawasan hutan adat itu. Pohon-pohon tumbang dibiarkan melapun secara 

alamiah, tidak boleh diambil kayunya atau „tidak boleh diganggu‟. 

 Hutan Rimbo Tolang yang sudah dijaga ratusan tahun memiliki tajuk 

pohon yang sangat rapat. Banyaknya tumbuh-tumbuhan yang memanjat, 

menggantung, dan menempel pada pohon seperti, rotan, anggrek dan paku-

pakuan menyebabkan sedikitnya sinar matahari yang dapat mencapai lantai 

hutan. Sehingga hutan memiliki suhu udara dingin dan kelembapan yang 

tinggi. Faktor lingkungan tersebut mendukung keanekaragam jamur 

makroskopis. 

Penelitian jamur makroskopis di Hutan Rimbo Tolang belum pernah 

dilakukan. Dewasa ini, kita dihadapkan dengan cepatnya laju penurunan 

keanekaragaman hayati karena berbagai macam faktor baik oleh proses secara 

alamiah maupun faktor manusia. Termasuk pada Hutan Rimbo Tolang yang 

dimiliki wilayah setempat sedang dirancang menjadi kawasan edukasi bagi 

generasi mendatang secara umum. Keanekaragaman jamur makroskopis yang 

belum terdata memiliki banyak potensi dan manfaat dikhawatirkan akan 

punah. Sehingga, peneletian ini sangat penting untuk dilakukan dan penulis 

tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Inventarisasi Jamur Makroskopis 

Di Kawasan Hutan Adat Rimbo Tolang Koto Besar Kabupaten 

Dharmasraya” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana jenis jamur makroskopis apa saja yang terdapat di kawasan 

Hutan Adat Rimbo Tolang Koto Besar Kabupaten Dharmasraya? 

2. Bagaimana morfologi jamur makroskopis yang berada di kawasan Hutan 

Adat Rimbo Tolang Koto Besar Kabupaten Dharmasraya? 

3. Bagaimana potensi dan manfaat jamur makroskopis di kawasan Hutan 

Adat Rimbo Tolang Koto Besar Kabupaten Dharmasraya? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, makan tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui jenis-jenis jamur makroskopis di kawasan Hutan Adat Rimbo 

Tolang Koto Besar Kabupaten Dharmasraya. 

2. Mengetahui morfologi jamur makroskopis yang berada di kawasan Hutan 

Adat Rimbo Tolang Koto Besar Kabupaten Dharmasraya. 

3. Mengetahui potensi dan manfaat jamur makroskopis yang berada di 

kawasan Hutan Adat Rimbo Tolang Koto Besar Kabupaten Dharmasraya. 

D. Manfaat Penelitian 

Data hasil penelitian dapat dijadikan referensi mengenai jenis-jenis, 

morfologi, dan karakteristik habitat keanekaragaman jamur makroskopis di 

Hutan Adat Rimbo Tolang Koto Besar Kabupaten Dharmasraya serta rujukan 

untuk penelitian dan langkah konservasinya. Selain itu, menjadi database untuk 

masyarakat dan pemerintah daerah setempat sehingga  potensi dan manfaat 

jamur makroskopis ini dapat dikembangkan lebih luas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Hutan Adat Rimbo Tolang, hasil 

yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Jamur makroskopis yang ditemukan adalah 30 spesies dari Divisi 

Basidiomycota 25 spesies, Ascomycota  4 spesies dan  Zygomycota 1 

spesies. 

2. Morfologi jamur makroskopis Basidiomycota yang ditemukan bervariasi, 

seperti bentuk payung (Agaricales, Russulales), setengah lingkaran/kipas 

atau kerak (Polyporales), jelly (Auriculariales, Dacrymycetales). Tipe 

himenofor yang ditemukam berupa lamella dan pori-pori . Memiliki variasi 

warna: pink, orange, kuning, coklat, hitam, dan putih. Memiliki bentuk 

tudung seperti cembung, bulat, atau datar. Bentuk lamella yang ditemukan 

seperti adnate, adnexed. Bentuk tangkainya lurus, melengkung. Tekstur 

tubuh buah halus, kasar, kering, basah, keras atau rapuh. Divisi Ascomycota 

yang ditemukan bertekstur jelly dari Pezizales, dan bewarna mengkilat pada 

permukaannya atau berbentuk karang pada ordo Xylariales. Zygomycota 

dari ordo Mucorales dengan bentuk berfilamen yang berkelompok. 

3. Jamur makroskopis yang ditemukan memiliki berbagai potensi  obat-obatan 

seperti antibiotic, antikoagulen, antiinflamasi hingga dijadikan penawar 

racun, sumber pangan karena  aman dikonsumsi, dan beberapa diantaranya 

dapat dijadikan bahan hiasan. 

B. Saran 

 Proses identifikasi pada penelitian ini dilakukan secara manual 

konvensional berdasarkan karakter makroskopis yang diperoleh. Beberapa 

spesies yang ditemukan di Hutan Adat Rimbo Tolang memiliki kemiripan 

yang hampir sama. Oleh karena itu, proses taksonomi jamur makroskopis 

sampai pada tahap genus saja, untuk tahap spesies diperlukan identifikasi 
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secara mikroskopis dan molekuler juga bisa digunakan untuk keperluan 

identifikasi yang lebih akurat.
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